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ABSTRAK

Indonesia merupakan sebuah negara yang memiliki 3 dimensi wilayah, yaitu
terdiri dari darat, laut dan udara. Setiap bidang dari dimensi tersebut memiliki peran
serta kepentingan masing-masing. Dalam sektor pertahanan, Indonesia masih
memiliki tingkat fokus yang belum tercukupi, terutama untuk sektor pertahanan
udara. Indonesia tergabung dalam sebuah Organisasi Internasional bernama ASEAN
atau Association of Southeast Asian Nations yang memiliki sebanyak 11 anggota dan
setiap negara dari ASEAN tersebut memiliki potensi masing-masing serta bagaimana
cara meningkatkan keamanan dari sudut pandang negara-negara tersebut. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Data-data yang didapat oleh peneliti
dikumpulkan melalui data sekunder yang didapatkan dari studi pustaka, hasil laporan
serta penelitian terdahulu. Penelitian ini melihat bagaimana Strategi Pengembangan
Keamanan Udara Indonesia melalui kerjasama dengan ASEAN dengan menggunakan
Teori Diplomasi Pertahanan yang melihat bagaimana Indonesia melaksanakan
Diplomasi bersama dengan ASEAN berserta dengan anggotanya melalui 3 indikator
yaitu Kerjasama Stategis, Mempromosikan tentang hubungan sipil-militer, dan
Kapabilitas tentang pemeliharaan pertahanan.

Kata Kunci: ASEAN, ASEAN Air Chief Conference, Udara, Tentara Nasional

Indonesia, Keamanan
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ABSTRACT

Indonesia is a country that has 3 dimensions of territory, consisting of land,
sea, and air. Each of these dimensions has its own role and each of its own role has
interest. In the defense sector, Indonesia stil has an insufficient level of focus,
especially for the air defense sector. Indonesia is a member of an International
Organization called ASEAN or Association of Southeast Asian Nations, which has 11
members and each country of ASEAN has its own defence sector. Has as many of 11
members, each country of ASEAN has its own potential and how to improve the
security of the country potential and how to improve security from the perspective
according to their policy. Methods of qualitative research were used in this study.
The researchers secondary data came from the literature studies, literature reviews,
report findings and earlier research. According to Defence Diplomacy theory, which
used in this study, the analysis of the role can be seen and looked through three
indicators, namely Strategic Coorporation, Promoting Civil-Military Relations, and

Capabilities on Defence Maintenance.

Keywords: ASEAN, ASEAN Air Chief Conference, Udara, Tentara Nasional
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Negara Kepulauan merupakan negara yang terdiri dari satu atau lebihnya
pulau dan mencakup pulau lain. Sebagai negara dengan kepulauan terbesar, Indonesia
memiliki dua pertiga dari wilayah lautan yang memiliki luas sebesar 6,32 kilometer
persegi, serta banyak pulau yang membentangi dari Sabang sampai Marauke.
Indonesia juga terletak diantara dua benua yaitu Benua Australia dan Benua
(Pudjiastuti 2016). Hal tersebut membuat negara Indonesia menjadi unggul dalam
beberapa aspek. Indonesia termasuk negara kepulauan dan kepulauan tersebut
menghubungkan beberapa daerah. Wilayah negara Indonesia menjadi unsur negara
yang mejadi satu kesatuan wilayah daratan, perairan, dan ruang udara diatasnya.
(Yani, 2007)

Indonesia merupakan negara yang memiliki 3 dimensi wilayah, yaitu terdiri
atas darat, laut dan udara. Setiap bedang tersebut, memiliki tiap peran penting untuk
negara. Pemanfaatan dari 3 dimensi tersebut memiliki tahapan dan pengembangan
terutama untuk kesejahteraan negara. Sebagai negara berkembang, hal tersebut masih
menjadi fokus dan perhatian demi perkembangan ekonomi, sosial, budaya serta
pertahanan. Isu yang nampaknya belum terlalu difokuskan untuk Indonesia adalah isu
pertahanan. Jika Kita lihat lagi potensi yang dimiliki Indonesia sebenarnya adalah
potensi yang baik dan dapat menjadi salah satu hal yang menonjol untuk negara

Indonesia (Yani, Yanyan Mochamad, 2017). Untuk Indonesia sendiri, masih belum



terlihat bagaimana untuk kebijakan yang menonjol dan mendukung tentang keamanan
wilayah, terutama untuk keamanan wilayah Udara serta perkembangannya dari sektor
keamanan dan juga pertahanan. (David P Barash, 2009)

Jika dilihat dari beberapa aspek yang ada, yaitu darat dan laut, sudah terlihat
bagaimana potensi yang terjalankan dan dimiliki oleh negara Indonesia, seperti
adanya transportasi untuk kedua aspek tersebut yang dibuat dan diperhatikan
pengembangannya, serta jalannya hubungan ekonomi serta budaya pada kedua aspek
tersebut. Selain kedua dimensi tersebut, ada 1 dimensi yang pasti dimiliki oleh setiap
negara yang ada didunia termasuk Indonesia, yaitu adanya dimensi Udara.

Udara sebagai suatu dimensi yang penting dalam sebuah negara, merupakan
sebuah dimensi yang tidak dapat dipisahkan dengan dimensi lain. Dalam aspek
tersebut mengandung aspek hukum, politik, ekonomi dan keamanan (Tentara
Nasional Indonesia, 2013). Selain adanya bentuk aspek yang membangun negara, ada
aspek yang menjadi pusat dan penguatan dari sebuah wilayah vyaitu untuk
meningkatkan kepentingan negara seperti adanya transportasi, penggunaan pesawat
agar menjadi lebih difokuskan kepada isu militer dan hal tersebut menjadi aspek yang
penting didalam negara terkhususnya Indonesia.

Aspek Udara tersebut sudah menjadi sebuah kepastian dalam pemanfaatan
dari negara Indonesia dengan menghadirkan fasilitas yang akan menjadi alat untuk
pengembangan aspek Udara, yaitu dengan menjadikan pesawat menjadi Transportasi
Udara. Keunggulan yang dimiliki hal tersebut adalah dapat menjangkau daerah, serta

menjadikan pesawat menjadi media penghubung antara satu daerah ke daerah yang



lain (Shulfi, 2017). Hal ini berdampak baik untuk pengembangan sistem transportasi
serta rancangan pembangunan secara bertahap.

Negara Indonesia memiliki hak yurdiksi batas wilayah darat dan memiliki
perjanjian untuk negara tentangga dengan memperhatikan wilayah udara secara
horizontal dan sama dengan wilayah darat. Untuk wilayah perairan, tertulis dalam
pasal 3 UNCLOS Il pada tahun 1982 yaitu batas maksimum 12 mil laut dari garis

pangkal (Pasal 5 Undang-Undang Nomor 43, 2008)

S
Wil. Udara Nasional RUANG UDARA BEBAS
NATIONAL AIRSPACE INTERNATIONAL AIRSPACE

(KEDAULATAN) (YURISDIKSI)

Kontinen
Laut Teritorial 60 NM FOS

- 100 NM 2500 m
- 350 NM

l Landas
|
|

ZEE
200 NM

Gambar 1.0 Delimitasi Horizontal Wilayah Kedaulatan Ruang Udara Indonesia
Delimitasi dari wilayah Horizontal Wilayah tersebut belum ditentukan secara
pasti, sehingga dalam penentuan batasan udara masih disesuaikan dengan batasan
darat dan laut yang tertera pada Konverensi Paris pada tahun 1919 dan Konverensi
Chicago pada tahun 1994. Dan untuk keberlanjutan dari hal tersebut belum
ditentukan tetapi untuk kedepannya penarikan garis batasan darat dan laut dapat
dilakukan.
Untuk perbatasan tersebut, menurut Chappy Hakim selaku Kepala Staf TNI

Angkatan Udara pada tahun 2002-2005, menjelaskan bahwa untuk memahami



tentang batasan wilayah udara, yaitu dengan menggunakan pertolongan garis imajiner
dan diketahui oleh alat bantu agar hasil yang dikeluarkan dapat membantu dan
menjadi media dalam memperlihatkan batasan yang dimiliki suatu negara (Hakim,
2010).

Untuk TNI Angkatan Udara itu sendiri juga mengatur dengan komponen
udara apakah sudah sesuai dengan aturan dan kebutuhan negara. Komponen-
komponen tersebut yang nantinya akan menjadi patokan serta acuan untuk
memperlihatkan seberapa besarnya arah dan tujuan penggunaan kekuatan udara
tersebut. TNI Angkatan Udara juga memiliki hak dalam penggunaan Air Strike untuk
operasi militer, serta adanya Air Support untuk aksi pendukung dalam operasi yang
dijalankan oleh TNI Angkatan Udara. Selain untuk melaksanakan kekuatan militer,
TNI Angkatan Udara juga bertugas untuk pengembangan Kekuatan Udara yaitu
melaksanakan pengembangan SDM TNI demi berlanjutnya proses pengembangan
kekuatan, pemeliharaan alat-alat transportasi dan juga peningkatan kesejahteraan
masyarakat (Staf Ahli TNI Angkatan Udara, 2018).

Aspek keamanan belum terlalu diperhatikan dibandingkan dengan aspek yang
lainnya, seperti darat maupun laut. Dilihat lagi bahwa dengan adanya Civil Military
Air Traffic Flow Management System yang mengatur tentang bagaimana Gerakan
serta alur dari bagaimana lewat dan terlaksananya penerbangan sipil militer Indonesia
yang belum terlalu diperhatikan. Maka dari itu dengan adanya peran dari TNI
Angkatan Udara dapat menjadikan hal tersebut lebih diperhatikan serta dengan

memanfaatkan adanya aturan-aturan yang berlaku dalam pembentukan sistem yang



berkaitan dengan jalannnya pesawat dan transportasi. Pengembangan SDM juga
berpengaruh untuk melihat bagaimana Sumber Daya dari Indonesia sebagai pokok
dan alat yang digunakan dalam pengembangan hal tersebut (Kementerian Pertahanan
Indonesia, 2008)

Kementerian Pertahanan mendapatkan alokasi dana belanja sebesar Rp131,1
triliun. Dana belanja tersebut memiliki guna untuk mendukung program manajemen,
pelaksanaan tugas TNI serta adanya program profesionalisme dan kesejahteraan

prajurit, modernisasi Peralatan Utama Sistem Persenjataan serta sarana pertahanan

negara, dan program riset, industri dan Pendidikan tinggi pertahanan.

Tahun Anggaran Belanja
No. Alokasi
2018 2019 2020 2021 2022
Tentara Nasional
Rp. 3,6 Rp.5,2 | Rp.5.06 | Rp.2.65 | Rp.10.09
1. Indonesia
Triliun Triliun Triliun Triliun Triliun
Angkatan Darat
Tentara Nasional
Rp.3.39 | Rp.3.36 | Rp.2.77 | Rp.3.75 | Rp.9.05
2. Indonesia
Triliun Triliun Triliun Triliun Triliun
Angkatan Laut
Tentara Nasional
Rp.1,19 | Rp.2.66 | Rp.2.19 | Rp.1.19 | Rp.9,91
3. Indonesia
Triliun Triliun Triliun Triliun Triliun
Angkatan Udara




Tabel 1.1.1 Anggaran Belanja Tentara Nasional Indonesia (Kementerian Keuangan,
2022)

Menurut tabel diatas, terlihat bagaimana perkembangan dari anggaran belanja
yang diberikan dari Kementerian Keuangan untuk Tentara Nasional Indonesia dari
tiap bidang yang ada. Indonesia masih konsisten memberikan dana alokasi untuk
perkembangan anggaran belanja, tetapi pada tahun 2022 terlihat begitu besar gap
yang ada untuk pemberian dana.

Jika kita kaitkan dengan negara yang sudah mempunyai power yang besar dan
memiliki banyak kekuatan tekonlogi dan SDM, seperti negara China, yang pada
tahun 2022 mengeluarkan dana sebesar $230 miliar dan pada dana tersebut
dialokasikan untuk peningkatan pembangunan pertahanan serta dukungan militer dan
persenjataan yang berguna untuk pertahanan dan keamanan negara. Dikatikan dengan
Indonesia, negara Indonesia dapat melihat perkembangan tersebut melalui bagaimana
China dengan unggul memberikan dan menunjukkan tentang kekuatan tantara dan
pasukannya, terutama untuk perkembangan pesawat. Kesamaan yang dimiliki oleh
China dan Indonesia adalah bagaimana kedua negara ini masih ingin adanya alokasi
dana yang cukup, tetapi untuk pengembanganya masih tergolong lambat dan belum
terlalu menunjukkan perkembangan yang signifikan. Itu merupakan sebuah tantangan
yang cukup untuk sebuah negara yang besar, terlihat juga bagaimana China sebagai
negara yang powernya bisa dikatakan cukup dalam menggerakkan bagian militer

masih terlihat menahan perkembangan tersebut.



Indonesia sebagai negara berkembang juga masih menahan tentang
bagaimana perkembangan pertahanan terkhususnya pada perkembangan Pertahanan
dan keamanan udara, dimana Indonesia masih memberikan alokasi dana yang cukup
untuk beberapa teknologi saja, maka dari itu Indonesia sebagai negara yang
tergabung dalam sebuah Organisasi berhak untuk menyuarakan permasalahan yang
sedang dihadapi. China sebagai negara yang sering dijadikan perbandingan termasuk
dengan negara Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki budget untuk
pertahanan yang tinggi. Indonesia juga sedang menghadapi berbagai permasalaha
terkhususnya masih sedikit tindakan modernisasi dalam persenjataan dan
pemeliharaan terhadap hal tersebut masih tergolong kurang diperhatikan, dan hal
tersebut dapat mengarah kepada kurangnya efektifitas pertahanan negara Indonesia,
jika dibandingan dengan China maka terlihat sekali perbedaan yang besar dengan
China yang melakukan pemeliharaan.

Pertahanan kedua negara tersebut dinilai memiliki kelemahan dan keunggulan
masing-masing dengan tujuan untuk melihat petahanan regional yang dinamis serta
pembentukan peraturan pertahanan yang sesuai. (Defence World, 2021). Indonesia
sebagai salah satu negara dengan populasi terbanyak nomor 4 didunia memiliki peran
penting untuk pembentukan peran penting untuk regional ASEAN dan pembentukan
peraturan. Indonesia sebagai salah satu negara penting juga di ASEAN yang
berkaitan dengan pertahanan udara, karena Indonesia merupakan negara yang
mempunyai military force yang kuat dan Indonesia juga memiliki peran yang kritis

dan vital untuk mempromosikan stabilitas dan keamanan (Wandi, 2020)



Organisasi Internasional merupakan wadah untuk menjalin hubungan antar
negara-negara dan harus adanya kesepakatan dan persetujuan antar negara yang
tergabung didalam Organisasi tersebut. Indonesia tergabung pada sebuah Organisasi
Internasional yaitu ASEAN atau Association of Southeast Asian Nations yang dimana
ASEAN berfokus kepada negara-negara yang memiliki letak geografis yang
berdekatan dan memiliki ketertarikan yang sama terhadap suatu hal. Disamping
bergabungnya Indonesia pada ASEAN, ada konferensi yang terkhusus pada
permasalahan tentang keamanan udara dan hal yang berkaitan dengan hal tersebut,
yaitu adanya AACC atau ASEAN Air Chief Conference. Pada AACC ini, dijelaskan
tentang bagaimana kepala staf angkatan udara dari setiap negara dari ASEAN itu
dipertemukan didalam suatu konferensi untuk membahas tentang bagaimana
permasalahan yang sedang dihadapi negara-negara ASEAN (Tentara Nasional

Indonesia Angkatan Udara, 2010).

Nama
No Negara yang hadir Pembahasan dalam Konferensi
Konferensi
Brunei Pada Konferensi ASEAN Air Chiefs
13" ASEAN Darussalam, Conference ke 13 ini membahas tentang
Air Chiefs Indonesia, bagaimana melawan terorisme, mengatur
- Conference Kamboja, Laos, dan menjaga kedamaian regional, dan
(2016) Malaysia, keamanan non-tradisional lainnya, serta
Myanmar, peningkatan dari keamanan negara-negara




Filipina,
Singapura,

Thailand, Vietnam

masing-masing yang berfokus kepada

keamanan udara (The Jakarta Post, 2016)

14" ASEAN
Air Chiefs
Conference

(2017)

Indonesia,
Malaysia,
Myanmar,
Singapore,

Thailand

Pada Konferensi ASEAN Air Chiefs
Conference yang ke 14 ini,
dilaksanakannya ASEAN Air Force
Standard Operating Procedure on
Humanitarian Disaster Reponse atau
Standart Operasi untuk Humanitarian,
serta pada konferensi ini, negara-negara
yang tergabung didalam ASEAN sebagian

tidak dapat hadir (RBAIrF, 2017)

15" ASEAN
Air Chiefs
Conference

(2018)

Vietnam,
Kamboja, Filipina,
Laos, Myanmar,
Singapura,

Indonesia

Pada Konferensi ASEAN Air Chiefs
Conference yang ke 15 ini, membahas
tentang bagaimana pemeliharaan dan
simulator pesawat tempur Sukhoi Su-27
dan Su-30, dan Vietnam dengan senang
untuk mengundang Indonesia dalam
memperlihatkan pengembangan pesawat
tersebut. Peningkatan kerjasama TNI AU

dan AU Kamboja juga dibahas dalam




Konferensi ini. TNI AU terbuka dalam
peningkatan keamanan dan peningkatan
sumber daya manusia dalam kerjasama

dengan AU Kamboja (MINDEF, 2018).

Pada Konferensi ASEAN Air Chiefs
Conference yang ke 16 ini, dibahas
tentang bagaimana menjaga dan

mengendalikan kekuatan udara untuk

Brunei
pertahanan negara, serta isu-isu keamanan
Darussalam,
lainnya yang mengganggu dalam proses
Indonesia,
16™ ASEAN pembentukan tersebut dan tantangan-
Kamboja, Laos,
Air Chiefs tantangan baru yang dihadapi diregional
Malaysia,
Conference masing-masing. Dengan diundangnya
Myanmar,
(2019) Pasukan Khusus Udara dari Brunei yaitu
Filipina,
Mayor General Pengiran Dato Paduka Seri
Singapura,
Aminan bin Pengiran Haji Mahmud,
Thailand, Vietnam
membuka pembicaraan tentang bagaimana
pentingnya pengamanan tiap negara untuk
perihal pemeliharaan dan pengendalian
keamanan sesama (Bulletin, 2019)
17" ASEAN Brunei Pada Konferensi ASEAN Air Chiefs

10




Air Chiefs Darussalam, Conference yang ke 17 ini membahas
Conference Indonesia, tentang bagaimana seluruh pemimpin dari
(2020) Kamboja, Laos, sektor udara masing-masing negara

Malaysia, memperhatikan dan menyetujui tentang
Myanmar, Standard Operating Procedures
Filipina, Humanitarian Assistance Relieve atau
Singapura, Bantuan Kemanusiaan pada bencana alam
Thailand, Vietnam | dan penanggulangannya jika hal tersebut
terjadi dinegara-negara yang ada dan
tergabung dalam ASEAN. Dan juga pada
perrtemuan ini membahas tentang
bagaimana ASEAN Air Force Education
and Training Working Group atau
AAFET-WG dan membahas tentang
bagaimana pertemuan ke 18 dari ASEAN
Air Chief Conference.
Brunei Pada Konferensi ASEAN Air Chiefs
18" ASEAN
Darussalam, Conference yang ke 18 ini membahas
Air Chiefs
Indonesia, tentang bagaimana memainkan peran
Conference
Kamboja, Laos, strategis dari masing-masing negara yang
(2021)

Malaysia,

ada di ASEAN, dan mempertahankan
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Myanmar, kedamaian serta keamana wilayah negara-

Filipina, negara ASEAN. Pada Konferensi ini juga
Singapura, membahas dan mendiskusikan tentang
Thailand, Vietnam bagaimana standar operasi Angkatan

Udara ASEAN untuk membantu
kemanusiaan dan bantuan bencana

(Tentara Nasional Indonesia, 2021)

Tabel 1.1.2 AACC (ASEAN Air Chief Conference) Tahun 2016-2021

Pada tabel diatas dijelaskan tentang bagaimana negara-negara yang tergabung
dalam ASEAN menghadiri konferensi tersebut dengan tujuan agar negara yang
tergabung didalam ASEAN dapat bersama-sama menyelesaikan permasalahan yang
ada terutama untuk matra udara. Didalam konferensi tersebut akan selalu
diperbaharui mengenai sampai mana penyelesaian permasalahan tersebut dan akan
dibahas pula untuk keberlanjutannya jika permasalahan tersebut dibutuhkan beberapa
saat untuk penyelesaiannya. AACC ini sendiri merupakan konferensi yang
dikhususkan untuk membahas tentang permasalahan yang berkaitan dengan
Keamanan dan Pertahanan bagian Udara. Kuatnya AACC adalah dengan forum ini
dapat mengumpulkan pimpinan dari Tentara masing-masing negara ASEAN dalam
bagian udara untuk membahas secara serius tentang kebutuhan militer serta

pertahanan (Ramadhani, 2020)
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Didalam AACC itu sendiri juga ada konferensi yang menjadi momentum
dimana sudah harus difokuskan dan diberikan perhatian khusus adalah dimana
konferensi ke 15 atau 15™ AACC in 2018 yaitu berfokus kepada peningkatan
kapabilitas kekuatan udara dan tingkat kerjasama bersama dengan ASEAN, serta
pada konferensi ke 19 atau 19" AACC in 2021 yang berfokus kepada dampak
pandemic COVID-19 untuk kekuatan udara (Insider, 2021)

Selain menjadi kunci dalam rapat di AACC ini, Indonesia dan beberapa
negara di ASEAN juga mempunyai pelatihan terstruktur dan menyatu serta program
khusus untuk meningkatkan kapabilitas pertahanan udara. Selain hal tersebut,
Indonesia juga sedang dalam proses untuk mendapatkan alat-alat baru seperti
pesawat. Hal ini diharapkan dapat menjadikan Indonesia dapat meningkatkan

kapabilitas pertahanan untuk tahun kedepannya (Rakhmat, 2021)

1.2 Rumusan Masalah

Indonesia sebagai sebagai negara yang tergabung dengan Organisasi
Internasional ASEAN atau Association of Southeast Asian Nations telah menjalankan
beberapa kerjasama dan strategi untuk mengembangkan beberapa sektor dan dimensi
seperti dimensi darat, laut dan udara. Dalam penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis dengan judul tersebut, disini penulis mendapatkan rumusan masalah yang
akan dibahas dalam penelitian ini yaitu Bagaimana Strategi Pengembangan

Keamanan Udara Indonesia Melalui Kerjasama ASEAN?
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1.3 Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis ingin memberikan informasi bahwa Indonesia
memiliki berbagai macam kerjasama bersama dengan ASEAN atau Association of
Southeast Asian Nations terutama untuk pengembangan keamanan udara, melalui
berbagai macam kerjasama seperti adanya TNI Angkatan Udara sebagai pasukan
yang resmi dalam mengamankan keamanan udara dan pengembangannya untuk
keselamatan dan kesejahteraan Indonesia.
1.4 Manfaat Penelitian
Penulisan sebuah penelitian tentunya diharapkan dapat memberikan manfaat
yang baik untuk penulis sendiri serta memberikan manfaat pula untuk para pembaca
dan pihak-pihak lainnya yang terakit dengan tulisan ini. Manfaat dari penulisan
proposal ini dapat dibagi menjadi dua manfaat, yaitu manfaat teoritis dan manfaat
prakitis.
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam
pengembangan Ilmu Hubungan Internasional yang berkaitan dengan
strategi Indonesia dalam mengembangkan kekuatan Udara dan
menjadikan sebuah negara memiliki dimensi yang kuat terutama di

kekuatan Udara.

14



1.4.2 Manfaat Praktis

a. Untuk memberikan jawaban terhadap permasalahan yang sedang
diteliti, serta memberikan masukan dan memberikan pemikiran bagi
setiap peneliti Hubungan Internasional dan mampu meningkatkan
wawasan serta sudut pandang dalam pengembangan pengetahuan
yang ada di bidang llmu Hubungan Internasional.

b. Sebagai petunjuk untuk untuk strategi yang akan dilakukan
selanjutnya dari negara Indonesia dalam mengembangkan potensi
dari keamanan udara yang dimiliki oleh Indonesia dan kerjasama

bersama ASEAN di bidang keamanan udara.
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